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LNGAN DAN PUPUK NITROGEN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT

KAPULAGA (Amomum Cardamomum Wild)

' of Shading and Nitrogen Fertilizer on the Growth of Cardamon (Amomum

UAN

| spesies tanaman, cahaya
"¢ sangat berbahaya karena
mspirasi berlangsung dengan
i tanaman akan segera
ini akan mengakibatkan
smala  dan pengurangan
meesis (Wilsie, 1983).
‘Sapulaga tidak menghendaki
gsung dan terik. Sehingga
perlu adanya naungan
satu faktor biotik yang
msitas cahaya matahari dan
¢ sesuai, bahkan pohon
maman kapulaga merupakan
saratma 1986; Santoso,
tamaman  kapulaga
2 bukan berarti sama
=h mendapatkan sinar
sinar matahari terlalu
akan terhambat,

Cardamomum Wild) Seedling)

A. Syamad Ramayana
san Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman

ABSTRACT

% of this experiment was to determine the effect of shading and Nitrogen fertilizer
o Cardamon (Amomum Cardamomum Wild) Seedling. The experiment was
Euity of Agriculture Experimental Garden at Teluk Dalam, Kutai Regency.The
sranged in the Randomized Complete Block Design (RCBD) with split plot
replications. The main plot was shading (S), consisted of four levels, i.e :
shaded (s,), 60% shaded (s;), and 90% shaded (s3). The sub plot was nitrogen
ed of four levels i.e : 0 kg.ha™ (ng), 30 kg.ha” (ny), 60 kg.ha™ (n2), and 90
wsult of this experiment indicated that : (1) the effect of shading treatment was
8 parameters observed. The best on growth of cardamon was reached by 30%
nitrogen fertilizer was significant for all parameters, too. The best growth was
ke Noha treatment (ny); and (3) no interaction was observed between treatments

g. Nitrogen Fertilizer, Cardamon (Amomum Cardamomum Wild) seedling.

oleh sebab itu naungan perlu diatur
sedemikian rupa agar tanaman dapat
menerima  sinar matahari yang cukup
(Rosman, 1997 dan Santoso, 1999).

Bertanam kapulaga tanpa naungan
atau kurang mendapat naungan akan
menyebabkan pertumbuhan terhambat dan
gagal panen karena sebagian besar daunnya
terdapat bercak-bercak, kemudian mengering
dan sobek, serta bunganya mengering
sebelum menjadi buah akibat terbakar
matahari (Suratman, 1986). Gejala ini sering
dijumpai pada pertanaman kapulaga di daerah
dataran rendah sampai medium, sedangkan di
dataran tinggi gejala tersebut tidak tampak
(Santoso, 1999).

Pengaturan naungan merupakan salah
satu usaha budidaya dalam memodifikasi
lingkungan. Pemberian naungan diantaranya
akan mempengaruhi intensitas  cahaya
matahari, suhu udara dan tanah serta
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matahari, suhu udara dan tanah serta
mencegah kerusakan tanah dari terpaan
butiran hujan (Widodo, 1993), juga
berpengaruh  langsung terhadap asimilasi
karbohidrat dan pertumbuhan (Daryanto dan
Siti Satifah, 1989).

Kalimantan Timur mempunyai
potensi yang besar untuk pengembangan
tanaman kapulaga lokal, karena tersedianya
lahan yang cukup luas dan agroklimat yang
mendukung. Namun demikian, tanahnya
memilki daya dukung yang rendah dan
bersifat masam (Riyanto dan Suhartini
Riyanto, 1981). Hubungannya dengan
karakter tanaman kapulaga yang banyal
menyerap unsur hara (Indo, 1999), maka
untuk  memperoleh
perkembangan tanaman yang baik perlu
dilakukan pemupukan tecrutama pupuk
nitrogen.

Nitrogen merupakan unsur yang
paling cenderung membatasi pertumbuhan
tanaman (Sri Setyati Harjadi, 1999). Oleh
sebab itu, pemberian pupuk nitrogen
diharapkan dapat memperbaiki pertumbuhan
tanaman karena menurut Suriatna (1997)
unsur nitrogen berperan dalam menunjang
pertumbuhan vegetatif dan dapat
meningkatkan hasil tanaman bila dosis dan
waktu pemberiannya tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh naungan dan pupuk
nitrogen  serta interaksinya  terhadap
pertumbuhan bibit kapulaga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 4
bulan (Oktober 2007 — Januari 2008), di
Kecbun Percobaan  Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman, Teluk Dalam,
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Penclitian lapangan menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
analisis petak terpisah (Split Plot Design),
dan setiap perlakuan terdiri dari tiga ulangan
Scbagai petak utama adalah naungan (S),
yang terdiri dari empat taraf , yaitu : tanpa

pertumbuhan  dan

naungan (So), 30% naungan (s;),

naungan (sz), and 90% naungan (s3). Sel
anak petak adalah pupuk nitrogen (N), y
terdiri dari empat taraf, yaitu : 0 kg.ha™
30 kg.ha" (n;), 60 kg.ha™ (nz), dan 90 kg.
(n3).

Rumah naungan dari daun ni
dibuat dengan panjang 400 cm, lebar 200
dan tinggi 150 cm. Atap rumah (naung
dibuat scsuai dengan perlakuan, dengan
mengalikan luas atap rumah den
persentase naungan.

Bibit yang digunakan adalah stu
dengan dua mata tunas dan 3-4 lembar da
diperolch dengan cara memecah rum
tanaman kapulaga yang berumur 12-14 bu

ditanam dengan cara membenamkan rim
sedalam 30 cm dalam polibag ukuran 10
yang telah diisi tanah lapisan atas.

Pupuk nitrogen diberikan pada umur
dan 45 hari setclah tanam masing-masi
sebanyak setengah bagian dengan
dibenamkan di sekelililng bibit tanam
Perawatan bibit  tanaman  meli
penyiraman, penyulaman, penyiangan se

pengendalian hama dan penyakit.

Pengamatan  dilakukan  ter
komponen pertumbuhan bibit tanaman y
meliputi, pertambahan tinggi tanam
pertambahan jumlah daun, luas daun, juml
anakan dan berat daun.

Data dianalisis dengan sidik ragam, kemudis
dilanjutkan uji BNT taraf 5% unts
membandingkan rata-rata perlakuan bila has
dari sidik ragam terdapat perbedaan nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Naungan

Hasil sidik ragam menunjukks
pengaruh naungan (S) berbeda sangat nya
terhadap semua parameter yang diamati pa:
umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam.

Dari hasil uji BNT 5%, perlaku
tanpa naungan (so) berbeda nyata terhads
semua perlakuan naungan, baik 30%, 60°

esspena. P

maupun 90%
saungan  (So

&an 90 hari

Ly
-
I R AR g

Ketcrangan :
=  Angka rata
= * Hasil rau

Perbedaan
tanpa naur
naungan 3
naungan 9
cahaya ma
mempengarn
diketahui ka
suka naung
cahaya matz
perlakuan
pengaruh
pertumbuha
naungan ds
kelembaban
kapulaga.
(1983) mer
terhadap n
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S%at Tabel 1. Perlakuan tanpa
“menunjukkan hasil rata-rata
semua parameter umur 30, 60
tanam. Sedangkan hasil

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan naungan
30% (s1), kecuali parameter luas daun, hasil
tertinggi pada perlakuan naungan 90% (s3).

Naungan (S) Terhadap Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman dan
= Jumlah Daun (umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam), Luas Daun, Jumlah
_dan Berat Daun (umur 90 hari setelah tanam)

7 tinggi tanaman  Pertambahan jumiah daun Jumlah
& ens) (helai.hst™)" KR RN oy DT G
0 %0 30 60 % (ant) i) @
13.88°  18.59° 1069 1.5237 1.86° 63.45° 1.35° 9.887
19.54° 2769 1.400° 2029" 263" 11093" 235" 22,98
1775°  2420°  1.362°  1.897° 244  113.71° 1.91® 21.36"
16.43° 21.60° 1208  1.749° 229°  115.67 1.57° 19.77°

psformasi akar : V0.5 + Y
tampak antara perlakuan
(so) terhadap perlakuan
(s;), naungan 60% (s2),
(s;), menunjukkan bahwa
yang diterima sangat
srtumbuhan tanaman. Seperti
ga merupakan tanaman yang
dan tidak tahan terhadap
langsung dan terik schingga
naungan memberikan
_ lebih  baik  bagi
Menurut Suratman (1986)
memberikan intensitas dan
s sesuai bagi bibit tanaman
(1978) dalam Wilsie
an tanaman yang toleran
» mempunyai kemampuan
klorofil pada intensitas
+ rendah. Dengan semakin
ofil maka cahaya matahari
ap menjadi lebih baik banyak
wintesis dapat ditingkatkan dan
pakan lebih baik.
Jknya perlakuan tanpa naungan
an tanaman, karena tingginya
ahaya matahari ' yang diterima
@ kerusakan pada daun kapulaga
coklat dan kemudian
jadi kering. Seperti dinyatakan

o3

erca

_ diiléuti olch huruf yang sama, menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%

oleh Suratman (1986) bertanam kapulaga
tanpa naungan atau kurang mendapat
naungan akan menyebabkan pertumbuhan
terhambat dan gagal panen karena sebagian
besar daunnya terdapat bercak-bercak,
kemudian mengering dan sobek, serta bunga
yang terbentu mengering sebelum menjadi
buah akibat terbakar matahari (Suratman,
1986). Dengan rusaknya daun-daun tersebut
maka proses fotosintesis akan menurun dan
keberlangsungannya juga terganggu yang
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman.
Menurut Jumin (2001) intensitas cahaya
matahari yang tinggi akan diikuti oleh
terjadinya suhu yang tinggi, schingga semua
proses fisikk dan kimia tanaman akan
terganggu akibatnya pertumbuhan tanaman
akan terhambat. Wilsie (1983) menambahkan
beberapa spesies tanaman, cahaya matahari
langsung sangat berbahaya karena proses
evapotranspirasi berlangsung dengan cepat
sehingga tanaman akan segera kekurangan
air, hal ini akan mengakibatkan menutupnya
stomata dan pengurangan  kecepatan
fotosintesis.

Semakin tinggi persentase naungan
yang diberikan maka cahaya matahari yang
diterima tanaman kapulaga semakin rendah,
schingga akan mengurangi kecepatan
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fotosintesis dan faju pertumbuhan tanaman.
Rosman (1997) dan Santoso (1999)
mengemukakan walaupun tanaman kapulaga
memerlukan naungan, bukan berarti sama
sckali tidak bolch mendapatkan  sinar
matahari. Apabila sinar matahari terlalu
sedikit maka pertumbuhan akan terhambat,
olch scbab itu naungan perlu  diatur
sedemikian rupa agar tanaman dapat
mcnerima sinar matahari yang cukup. Lebih
lanjut Fitter dan Hay (1991) menambahkan

dimana proses ini sangat tergantung pad;
Jalur fotosintesisnya.

Pengaruh Perlakuan Pupuk Nitrogen

Hasil sidik ragam pengaruh pup
nitrogen (N) berbeda sangat nyata terhadap
Semua parameter yang diamati pada umur 30,
60 dan 90 hari setelah tanam.

Dari hasil uji BNT 5%, perlakuan
pupuk nitrogen 0 kg N.ha™ (ng) berbeda nyata
terhadap semua taraf perlakuan pemupukuan

intensitas cahaya matahari menunjukkan nitrogen 30 kg N.ha™ (n), 60 kg N.ha™ (n2), kn
pengaruhnya  secara langsung  terhadap maupun 90 kg N.ha™' (n;), lihat Tabel 2. o dape
fotosintesis dan  pertumbuhan tanaman,
si 2
Tabel 2. Pengaruh Pupuk Nitrogen (N) Terhadap Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman dan * Semgas Py
Pertambahan Jumlah Daun (umur 30, 60 dan 90 hari setelah tanam), Luas Daun, Jumlah Hasi
anakan, dan Berat Daun (umur 90 hari setelah tanam) Emaget int
Pertambahan tinggi tanaman _ Periambahan jumiah daun  Luss — Jurmiah da A
Periakumn (cm.hst") (helai.hst™)" daun anakan  Demtdaun g
205 o 6000 KRR N0 Toah Bi0Th. fend) . (aahan) @
7 7.80°  1423° 1979 101 1.61° 2.09 8326°  1.44° 13.2%°
n, 9.82%  18.58' 2448  134% 191* 243  105.45% 1.88° 21.10° :
ny 1005 18.96" 2538 141" 195 249" [1451' 199 22.15*
ny 9.16°  15.83° 2243° 127 171 223*  100.s4® 1.68 17.43°
Keterangan : v

*  Angka rata-rata yang diikuti olch huruf yang sama, menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%

*  * Hasil rata-rata ditransformasi akar : V0.5 + Y

Perlakuan pemupukan dapat
meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam
tanah schingga tanaman dapat tumbuh lebih
baik. Menurut Devlin (1987), Thompson dan
Kelly  (1987), serta Sutedjo  dan
Karatasapoetra  (1998) nitrogen  sangat
diperlukan olch tanaman untuk pembentukan
dan pertumbuhan bagian vegetatif tanaman
(akar, batang, dan daun). Serta berperan
dalam pembentukan klorofil, koenzim dan
asam-asam  nukleat (Foth, 1984 dan
Setyamidjaja, 1986). Kemudian Loveless
(1987) dan Susena (1984) menambahkan
nitrogen merupakan unsur  hara yang
diperlukan dalam jumlah banyak dan sangat
penting bagi tanaman karena semua proses
dalam tubuh tanaman dilakukan oleh plasma
yang penyusun utamanya adalah protein.
Protein ini menurut Page (1985) adalah unsur

seluler utama yang meliputi kira-kira 50%
berat kering sel.

Bila nitrogen tersedia bagi tanaman
maka akan menghasilkan protein lebih
banyak dan daun dapat tumbuh dengan baik, =
hal ini berpengaruh baik bagi fotosintesis
yang menghasilkan karbohidrat (Sarief,
1989). Persediaan karbohidrat yang banyak
pada tanaman akan meningkatkan laju
pertambahan dan pemanjangan sel, serta
penebalan jaringan sehingga pertumbuhan
akar, batang dan daun berjalan cepat (Lingga,
2000, dan Sri Setyati Harjadi, 1999).

Perlakuan pupuk nitrogen dosis 60 kg
N.ha" (n;) menunjukkan hasil yang tertinggi
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
pupuk nitrogen dosis 30 kg N.ha" (n,). Hal
ini menunjukkan bahwa pembeian pupuk
nitrogen dosis 60 kg N.ha" (n,) sudah mulai
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| mendekati  titik optimum KESIMPULAN DAN SARAN
fergantung  pad tanaman  akan  nitrogen. Kesimpulan

perlakuan pupuk nitrogen dosis Berdasarkan hasil penelitian dan
- {n3) menunjukkan hasil terendah, pembahasan  dapat  diambil  beberapa
k Nitrogen discbabkan sudah melampaui kesimpulan yaitu sebagai berikut :
pengaruh  pupuk tanaman akan nitrogen schingga 1. Perlakuan naungan (S) memberikan
it nyata terhadap kurang  baik  terhadap pengaruh sangat nyata terhadap semua
ati pada umur 30, tanaman. Menurut Sadjad parameter yang diamati. Perlakuan

-

e i Harjadi (1999 beri
[ 5%, perlakuan Setyati Harjadi ( ) pemberian

: mclcbihi dosis optimum dari

no) berbeda nyata @ibutuhkan tanaman akan

an pemupukuas : pertumbuhan  tanaman

60 kg N.ha™" (ny), g baik atau terhambat dan
mematikan.

.h Tabel 2.

Perlakuan Naungan
Nitrogen
pengamatan menunjukkan tidak
sraksi terhadap semua parameter
Hal ini diduga kedua faktor

ﬁ Tanaman dan
was Daun, Jumlah

} Berat daun mnpengaruhi pcrtumbulfan
: ® secara terpisah dan tidak saling
13.29° : Menurut Steel dan Torrie
21.10° interaksi dua faktor berbeda tidak

- ?‘ﬂg" apat disimpulkan bahwa faktor-
1 - bertindak bebas satu dengan
BNT 5% aksi antara kedua perlakuan
nyata, namun perlakuan dengan

dan pupuk nitrogen dosis 60 kg

ti kira-kira 50% ;rung memberikan hasil yang

ph dibanding kombinasi perlakuan
ma perlakuan tanpa naungan dan
Perlakuan dengan naungan
zrikan pengaruh yang lebih baik
~ lingkungan tumbuh tanaman
. Menurut Suratman (1986) dan

ia bagi tanaman
1 protein  lebih
buh dengan baik,
bagi fotosintesis
yohidrat  (Sarief,

rat yang banyak 11999) untuk pertumbuhan dan
mingkatkan laju #acan tanaman yang baik, kapulaga
angan sel, serta M2kl intensitas cahaya matahari
pertumbuhan Wisaran antara 30-70%, serta

an cepat (Lingga, _: mitrogen dengan dosis antara 45-
i, 1999). S8, Oleh sebab itu, naungan 30%
' dosis 60 kg uti  dengan pembenan pupuk
yang tertinggi | sehanyak 60 kg N.ha' dapat
perlakuan #n tambahan hara yang diperlukan
;Nha (ny). Hal proses fotosintesis meningkat dan

pembeian pupuk

menjadi lebih baik.
(n2) sudah mulai '

naungan 30% memberikan hasil terbaik
pada semua paramcter.

2. Perlakuan pupuk nitrogen N)
berpengaruh sangat nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Perlakuan pupuk
nitrogen dengan dosis 60 kg N.ha'
memberikan hasil terbaik pada semua
parameter.

3. Interaksi antara perlakuan naungan (S)

dan perlakuan pupuk nitrogen (N),
berpengaruh tidak nyata terhadap semua

parameter yang diamati.
Saran
1. Penggunaan naungan 30%  atau

pemuPukan nitrogen scbanyak 60 kg
N.ha™ dapat diterapkan dalam budidaya
tanaman kapulaga karena memberikan
hasil pertumbuhan vegetatif terbaik

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
naungan 30% atau pemupukan nitrogen
sebanyak 60 kg N.ha' terhadap hasil
tanaman kapulaga.
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